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Ahbstiak:

Dalam kajian tne, penulis memiih Industn Kreatf kota Bandung sebagai unir
penslitian,  Adapun alasan  indwsiti kreatit kota Bandung, menurvi  Simatopang,
(2007:15) sebagai berikur: {a) Kota Bandung dikenal sehagai Parlf Van Save dan Pusat
Kebudaysun Sunda; (b) sudah dikenal szjak dulu kala sebagai pusat tekiil dan mode; ()
pugat piomosi karva budava termasuk perintis perfiieman nasional; (d) rend genter
pakaian modz di kalangzn anak muda; (e} sebagai daerah tuiuen wisate penduduk darn
Jakarta dan kota - kota lainnya: (D) menempatkon divi sebagai kota jaza vang
menawarkan berhagai produk distro, rumah produksi sinetron. koliner dan produk seni
rupw; {gh dikenal dengan generssi mudanya yang krestif dan berani berekpenimen
dengan gagasan - gasan vang imovatif, ¢h)l sumbeordayva pendukung industri kreatif
tersedian dengan baik; dan (i) Sehagai pusat pendidikan tinggi tebnologi, bisnis, desain
dan komunikasi vizual.

Mendasarkan fenomena dan peoelitian (erduhulu, maka terma seotral dalam
penclitian ini adalah sebagai berikut: faktor pengubah creative desfruciion yang berarti,
munculnya inovasi baru didalem indusin akan menggusur industi-industre lama ying
tidak kreatif dan menggatinya dengan kreatif. Industel kreatif adalab bagian dari
ckonami kreatif,

Adapun yang menjudi fenomene dilapungin menunjukan bahwa

Terdapat transportas masih besmazalah

2. Lemahnya penguasaan teknologi pendukung industri kroatif

3. Pelako usaha kurang termotivasi, untuk mengolah bahan bakuy menjadi bahon jadi,
sehinggn profitnya rendah.

Kurangnya aprasiasi masyacakal terhiadap produk keeatif

Belum adg bentuk skema pembisvaan yang sesuai untuk industri kreatif

Lt ke

L PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Semakin membaiknya perckonomian Indonesia serta kondisi il pasea krisis ekonomi,
akan menjadi fakwor pendorong pertumbuhan sektor industric fswe globalisasi den
liberalisasi ekonomi dunia terkait denpan sektor industri telah bergerak  begilu

cepal, secarad kasal mata negard-negard maju lebib siap dan cenderung lebih mampu

* Penulis adalah Mahaziswa Pasca Sarjana Program Doktor Universitas Padjadjaran
Bandung
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memanfaatkan  kesempatan  dibandingkan  dengan  negara-negars  berkembang.
Pengembangan ekonemi kesatif  Indonesia 2025, merupakan wujud optimisme serta
luapan aspivasi wnivk mendukung terwujudnys vist Indonesia vaitu menjadi negan
yang maju, yang didalamnya terdapar cia-cita, imajinesi dan mimpi wotuk masyarskat
dengan kualitas hidup yung tnggi, sejahiera dan kreatl, Ekonomi kreatit, di berbagai
negars didunia saal ini, diyakini dapat memberiban kontribusi bagi perekonomian
bangsanya secara signifikan.

Secara umum memiliki 3 (lima) permasalahan vtama yang meajedi pokok
perhatian dalam rencana pengembangan industri kreatif antara lain: {a) Kuoantites dan
kualitas sember duya insani sebagai pelaku dalam industri kreafif, yang membutuhkan
perbaikan dan pengermbangun: lembaga pendidikan dun pelatinan, serta pendidikan bugi
insan kreatif Indonesia. {53 Tklim kondusif untuk memulai dan menjalankan usabe
industri kreatif, yang meliputi: sistem administasi negara, kebijakan dan peraturan,
infrustruktuit yang diharspkan dapat dibuat kondusif bagi perkembangan industri
kreatif. Dalam hal ini termasuk perlindungan atus hasil karya berdusarkan kekayuun
intelekiual insan kreatd Indonesiaic) Penghargianfpresinsi terhadap inzan kreal
Indenesin dan  karva  kesutil yang dilasilkan, vang terutama berperan  untuk
menumbubkan rangsangan berkarye bagi insan kreatf Indonesin dalam bentuk
dukungan baik finansial mavpun non finansial. (d) Percepatan tumbuhnya teknologi
informasi den komunikasi, yang sangat erat kaitanaya dengan perkembangan akses bagi
masyarakat untek mendapatkan informasi; berukar pengetahuan dan pengalaman,
sekaligus akses pasar kesemuanys yang sangat penting bugi pengembangan industri
kreatif. (e} Lembaga pemblayazn yang mendukung pelaku industri kreasit, mengingat
lemuhnya dukungan lembiga pembinyaan konvensional dan masih sulitnya akses hagi
interprencur kreatif untuk mendapatkan sumber dana alternatif seperti modal ventura,
Terkendalanys pengembangan potensi inovasi bangsa ini antera lain: {a) Banyaknya
perusahaan-perusahaan di negeri ini vang mosib bertaban hidup dari keonggulan
komparalil (resource baged), seperti sumber-sumber bahan mentah , upah buruh
rendsh, dnsentif pemerintah, dan sedikit memanfaatkan "local nowfedge” . Melalui
import leknologi, desain produk, dan sistem dari luar negerd, mereka merasa lebih dopat
menarik manfaat bisnisnya. (b) Kurangnya kemampusn dan pengalaman SDM kila

dapil mengembangkan suato inovasi vang sukses (successful frack-record). Meeki kit
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ielah menguasai kemampuan dasar saintifik, keahlian, dan pemabaman tentang
kehutuhan inovasi pasar, pengalamin perusahaan-perusahaun kita dalam menjalani
prases itw sangatiah terbatas. (o) dan vang wk kalah penting edalah pendanaan R&D
pemerintah yang sast ind masih amat rendah bahkan terkecil di enters negara-negas

Asia,

1.2, Permasalahan

Ferdasarkan uraian pada luler belakang penelitian sehaguimuna telah diuraikun
sebelumnya, maka rmnsalah dalam penelilian inl dapat dimmuskan sebagui berikut:
Bagaiaman diskripsi  tentang krealivitas, inovasi, keonggulan bersaing dan kinerja

perusahaan pada industri kreative di Kot Bandusg™

IT. Kajian Pustala
2.1, Definisi Kreativitas

Menuorue Richard Florida (20022 1) fumon creativicy is the wltimate economic
resoprce. The abilicy to come wp with mew (deay and better ways of deing things is
wltimately what raizes productivity and this living standards, Artingu kreativitas
manusia adalzn sumber daya ekonomi utama. Kemampuan dengan ide-ide baru dan
cara-cara yang lehih buik melekukan sesvaty adalah akhirnya depat meningkatkan
produktivitas dan stundar hidup. Menorot Bessant, Whyte and Meely (2005:1) Design is
the purposive application af creativity 1o all the avivitias necessary o bring ideas inio
tise either as product (service) or process innovailons,’ Dessin adalah aplikasi
purposive dari kreativitas untuk sémua kegiatan diperlukan untuk membaws ide-ide
mulai digunakan baik sebagai produk (layanan} atan proses inovasi Krealivitas
Menurut Einstein, Feynman {1999:4} ‘Seetng what evervons elye has seen, and shinking
whai fic o clbe fas thought. Kreativilas artinya melihat apa yang oreng lain telah
melikat, dan berpikir apa tidak ada ocreng lain yang pikir. Kreativitas Plenurut
NACCCELD (1999:4) hnaginative activity fashioned so s to prodice outeomes that
are both eriging ard of walweJadi Kreativitas adalah Aktivitas imajinatit kuno
sehingga menghasilkan hasil yang baik yang asli dan bernilai. Menwrol, Amabile
(1997:4) "Creativigy is ... the production of rovel, appropriate ideas in any realm of

human aceivity from science, to the aris, lo education, fo busipess ov ro everyday e,
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Menurue Eddy Suryanta (2002 © 78) Kreativitas adalsh siiat yang melekal pada
diri seseorang yeng mampu berimajinasi den memiliki inisiatif dalam menghasilken
sesuaty produk atau jasa vang baru. Kreativites berasal dari kats kieaul yang memiliki
arti " dayn cipta™ alau kemampuun untuk meneipta, Sedangkan keealivitas adalah suang
konzep yang majemuk vang dapat ditinjau dari barbigai aspek. Melaiui kenvataan vang
kita fihal, alami dan rasnkan, setiap sinas sekeci| Apapaun tevnyvata berhubungen antaia
satu dengan lainnya,

Menwrut David Campbell datam Murbayant, (1996:3%) kreativitas  adalah
kegiatan yang menghasilkan sesuate yang sifatnya baru artinye inovatif . belum ada
sebelumnya, segar, menarik, anch mengejutkan dan lsin-lain,  Kemudian kreativitas
biza berari berguna (wsefl), lehih enak. lekil; prakiis, Menorur Eddy Soervanie,
(20RTE) Kreativitus adalah sifut vang melekar pada diri seseorang yang mampu
berimajinasi dan memiliki inisianl dalzm menghasilkan sesuary produk ataw jasa yang
baru.

Sedangkan  menurit Peibadi Tabruni, dalam MNurbayand, (1996:39) yang
dimuksud kreativitas adalah saluh saty kemampuan menusia yasng dapat membani
kemampuan menusia yang lain meliputi pengirub rangsing luar dan pengaruh FiLOgsany
dalam dimany seluruli potensi yang ada ditvangkan kedalumnys, Alangkah baiknya
ipubila seluruh pendapar yung ada dijadikan wawssan pengetahuan delam memahami
unsur-unsur - kehidupan tsnpa mengukur batesan - batasannya, Selanjutnya dapui
digabungkan menjadi satu kekuatan untuk memahami unsur-unsur lainnya. Keinginan
untuk menggebuagkan keduanya wdi mapupakan langkeh kreatif, karena batasan tadi
memungkinkan untuk satu situasi tapi tidak untuk situasi lain. Mendasarkan pendapat
pads West dan Farr (1989 dan Kanter (1988), (Katleen Dz Stobbeleir, Inge De
Clippelesr dan Koen Dewartinck) {2010: &), kreativitas adalah suatu tindakan dari ide-
ide kreatif untuk menghasilkan suatn produk dengan mendasarkan lige tahagin yaito:
generts ide, promosi ide dan implamentasi ide, dengan sub dimensi meliputi:
personalitry, rewards, role of co-walkers, leadership und configurarion of work seftingy,

Qleh karena i, lingkungan mernpakan fakror yung, penting dalam perkembangan
kreativitas, Walaupun secura penerika seseorang ilu kreatif, wtapi jika lingkungennya
tidak mendukung, make kemungkinan kreativitasnya akan hilang bahkan sekaligus
mati. Pada kenyataannya definisi kreativitas begitu absteals, tduk dapat dukur dan tidak
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dapat dibitung, tetapi kreativitas menjudi sermakin penting schingga hal ini harus
dikembangkan ssjuk dini. Apabila kita berbicara ientang sosok si pembuat ulah
Lreativitas, maka sshaiknye kreativitas perle dipopok sejuk usia kecil, agar setelah masa
dewasa anak dapat benur-benar menjadi manusia veng keealil dan berguna bagi
lingkungan masyarakutnys. Kandungan makns  kreativites dapal dipandang dari
berbiagal sudun pandang dan pengalaman bahkan lebih luas dari wpa yang kin
perkivakan, sehingga kita harus berlapang hati untuk bias mengenali lebin dalam acti
kreativitas dalam kehidopan pribadi, masyarakat dan organisasi.

Beberapa definisi tentung kreativitas menunit beberapa pakar dulurn sebagai berikout :
Huiback dalam Munandar, (200820} Creative action ir an imposing of one”s own
whole personality en the emvironment in an wnigue and characteristic way. Tindakan
kreati¥ moncul dari keunikon  keselurghan kepribadien dalam inleraksi  dengan
lingkungannya.

Sternberg  dalem Munamdar, (200%:200: Kreativitas merupakan Gk pertemuan yang
khas antura tigy atribu psikologis © infelegensi, gaya kognitl, dan kepribadian/metivasi.
Intelegensi  meliputi  tecutama  kemampuan verbal.  pemikiran  laneer.
pengetahuanperenconaan, peoumusan  masalah, penyusunan  steatepl, representasi
mental, keterampilun  pengambilas keputsan, dan kessimbangan sera  integrasi
intzlektual secara umum. Gaya kogeitf atau intelektual dari pribadi yang krearf
menunjukan kelonggaran dari keterikatan pada konvensi menciplukan aturan sendiri,
melakukon hal-hol denpan caranya sendiri, menyukai maselab yang tidak terlalu
terstruktor, senang menulis, merancang, lebih tertarik puda jabatan yang kreatif, seperti
pencarang, saintis, artis, atau aesicek, Sediangkan kepribadianfmotivasi melipun cirri-cir
seperti fleksibilitas, tolerunsi terhadap kedwiartian, dorongan untuk berprestasi dan
mendapat pengakuan, kewlsten dalam menghadapi rintangan, dun pengambilan resiko
vang moderat,

Torrance dalam Munandar, (2009:20% Kreativitas pads desarnys menyerupai langkah-
langkah dalam metode ilmiah, yailu o....the process af 1) sensing difficulties, problems,
gaps i information, wissing elements, something asked; 2)making guesses and
Jormulating hypotheses about thess defiviencies; 1) evaluating and testing thess

puesses ond Rypotheses; 4) possibly revising and retesting them: and Sfinaily 5}
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commenicating thr results (1988 © 47) Defimsi ini meliput seluruh proses kreatif dan
ilmizh mulai dan mensmukan masalah sampoi dengan menyampaikan hasil,
Wallaz | dalam Mumnandar, (2009 20)

Langkah-langkah prosss kreauf dalum pengembangan keeativitas, meliputi tahap
persiapan, inkubasi, duminasi, dan verifikasi.
Barron dalam Munandar, {20089 200 Krentivitas adoloh kemampoan untuk menghasilkan
finenciptakan sesuatu vang baru,
Haefele daolum Munandar, (2004200 Kreativitas adalah kemampuan wntuk membunt
kombinasi-kembinazst baro yang mempunyal makna sosial. Defimsn mi menunjukkan
bahwa tidak keseluruhun produk it horus baru, tetape kombinasinya. Unser-unsurnya
biza =aja sudah ada lama sebelumnya. Delinisi ind juga menekankan pula bahwa suatu
produk kreatif tdak hanya harus baru tetapi juga diakui sehogal bermakna.
Wernon, dalam Munandar, (200620} Definisi ini memujuk pada aspek darongan
internal, yaitu kemampusn kreanl diremuskan sehagat “the inifiaiive that one marifesis
by hix power fo break away from the wsnal sequence of thoughe”. Kreativitas
menekankan pada factor doronpan |, baik dorongan internal (darn diri sendinbarupas
keinginan dan hasrat untek mescipta atan bersibuk diel secars kreatif} moeupun

doronzan eksternil dar lingkungan social dan psikologz,

2.2, Penpertian Inovasi

Pengertian Inovasi menurul Amabile, (1996 dalam Prakoso, (2005:45)
memzatikan babwa inovasi sebagai penecapan hasil dafd gagasan keeatif dalam
perusahaan. Inovas merupakan sebuzh mekanizsime peruzahaan uotuk beradaptasi dalam
lingkungan yang dinamis. Oleh karepa ilu perozahaan dituotur antok  manou
menciptekan penilaian sertn ide-ide yang baru dan menawarkan produk yang inovatif,

Fonsep inovasi mempunyai sejarah yang panjang dan pengertian yeng berbada-
heda, terutama didasarkan pada perseingan antara perusahaan — perusahaan dan strategi
vang berbeda yeng bisa dimanfastkan untok bersaing. Menurut Josep Schumpster
{1934} dalam Harmana, {20000 inovesi terdiri dari 5 (lima) umsur yaitu @ (o)
memperkenalkan produk baru atou perubahan kualitatif pada produk yang sudah ada,
(b memperkenalkan proses baru ke indestd, (o) membuka  pasar  baru, (d)
mengembangkan sumber pasokan bary pada bahan baku atau masukan Iainnya, dan (2)
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perubahan pada organisasi industri. Konsep inovasi terus dikembungkan olsh sejumlab

pakar dan institusi. Beberape pengenian dapat dilihat sebupai berikur:

Tabel: 2.1 Konsep Inovasi

Inovasi adalah memperkenalkan ide, barang, jasa aluu praktek-prakick bam

vang bermunfagt... ...l e wikipidia, ora/wikifinrovation)

lovasi adalah memperkenalkan ide bary ke pasar dalam bentok harang

oan jasi yang bary ataw perbaikan dalam OTEALNISAST BIRY Proses [wh

buesiness. qowiphasesiamchingdare vou redowelossary bimi |
3 | Inovasi adalah ide, metode aiau peralatan barn, Tindakan  dalam

menciptkan barang stau proges boro. Tindaken vang mencakup penemuun

ataw pekerjaun vang diperlukan untuk membawa ide atap konsep ke dalam
bentuk akiit ................ (e shapelamorren, comresourcest, fitml ) ==
4 | Inovasi adalah proses perubnhan pengelshean dan ide menjadi cara yang

lebih baik dalam menjalankan usaha atau menjadi barang dan jasa yang

baru atau lebin baik, yang dinilai oleh masyarakal. Proses inovasi berkaitan

dengan  risct  dan  pengembangen,  komersiulisasi dan difusi

luknnlc-gifypww.:ma.r::m;g.q!.:{a.?uﬂg.ﬁmrmegw.l,’i I W wlossary. shim)

3 | Inovesi sdalah penciptian, pengembingan dan implementasi hurang,

prosss dan jase beru dengan twjuan unuk meningkatken efisiensi,

cfektivitas stau keunggulen bersaing. Inovasi mungkin berkenaun dengan

praduk, jasi. proses manufakior, proses menagerizl, atau desain organisusi.

Incvasi sebagian besur di pandang pada tingkat praduk atau proses dimana

inovasi produk tersebul memuaskan keburehan konsumen dan novasi

proses meningkatkan efiziensi dai cfeklivitus

oW digitalatrategy govenztempliates Page 60.aspr)

Inovasi adalah proses adopsi sssuaty, ide atao pola perilaku yang baru ke

dalam budays {farehsonth.cgn, edw/dictionary) 3

7| Inovasi adalah tindakan dalam memperkenalkun sesuaty vang hary dan

berbeda sscara significunt [, coonamicadveiure.orafeache s slogaary

dec.cfint

Sumber: Hermuna, (2010)

!
B

|

Dalam inovasi dapat diciptakan nilal wmbah, baik pady arganisasi, pemegang
szham, maupun masyarakat luas, Meourut De Jong and Hurtog, (2005), definisi dard
inovasi meliputi pengembungan dan implementasi sesuatu yang bany, sedangkan istilah
“baru” dijelaskan  Adwir, (1996) bukun berarti original tetapi lebih ke newness
(kebaruan). Ani kebaruan ini, diperjeias oleh pendapat Schumpeier bahwa inovasi
adulab mengkreasikun dan mengimplementasikan sesuaty menjadi saty Korebinas:.

Dengan inovasi muks seseorang dapat menemhbshkan nilad nilad dari suace produk,
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pelayanan, proses kerja, pemusaran, system pengiriman, dan kebijakan, tdak hanya

perusahaan fetapi jugs siakefeiders dan masyarakal, (D Jong dan Huriog: 2003),

2.3, Keunggolan Bersaing

Bila sehuah pernsahaan mengimplementasikan sebush nilui dalam penciptazn
strutegi yang dnmplementasikan secara fidak herkelanjutan cleh pesaing poensial,
maka kita dapat mengatakan behwa perusehaan welah memiliki Competitive Advantage
(keunngpelan  bersaing). Dan apubila  sebuah perusahaan  mengimplementasikan
penciptasn suaty nilai  dalam strateginyn  dan  tdok  secars  (erus o meneras
diimplementasikan olsh pesaing potensial dan dimana perusahiaan lain idak memiliki
kemampuan wntuk menicunya, make kit dapat mengatakan balwa perusahasn Lersebut
telash  memiliki Sunained  Competinve  Advenrage  (keungeulan  bersaing  yang
berkelanjutan).

Forer (2002) menpemukaken ada lima keloatan persaingan vang menentukan
apakil sehuah perusahoan akan sukses ateu gagal dulam bisnis padu industri yang
dijalankannve. Kelima kekuatan 1w adalah mesuknyu pendatang baru, uncaman barang
cubstitust, kekuntar rawar-menawar konsumen, kekuatan fowar-menawar pemasok dan
ringkat persaingan diantara kompetitor vang ada dalam indusiminga. Kekvaran dari lirua
aspak ini akan menantukan kemampuan perusahuan dalam indusirinys apakah mampu
berada pada hosil rala-rata dan tnghat pengembalian investasinya berada dalam batas
aman, yakni melebibi cost of capitalnya,

Lehih lenjur, Poster (2002) juga mengemukakan habwo perusahaan dapit
membangun Swustainable Competitive Advantage (Feunggulan bersaing  berkelanjutan)
melalui  Cost Leadership  Strategy dan  Differemiition Strategy. Strateg Cost
Leadership  dicupai  melaln penciptaan biaya yang relative lebih rendah dan
peswingnye. Biaya yang rendah akan bergenganin pada barga yang rendah pula yang
rnana chan berdampak pada peningkatan permintasn akan produk dan jasa, Untuk
bersaing berdasarkan biaye, para manajer harus memperhatikan berbagai aspek seperti
tenaga kerja, bahan baku, biaya overhead dan bdaya lginnys guna dapni mendesain
sistemn biaya per unit atas produk den jusa. Umumnys bisya terendah memburihkan
tambahan investasi pada berbagai fasilies dun equipment berteknologi  Gnggi,
disamping skill keryawan yang tinggi pula.
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Berdasarkan keunikan duri Stratepn Cost Leadership tersebul, umumnya hal
tersebut cukup sulit untuk dicapai. Hal ini karena menuntot investasi yang besar untuk
pengadaan fasilitus produksi, Dizist laia, guna mencapai biava erendah butubh wakiu
cukup panjang agar dicapat kusva biava terrendah (skala ekonomi), Pencapaian Bidva
tervenddal umumnya ditentekan  medalul Kurva peogalaman (leasning  curve) dart
organisast atas aktivitas pola preduksi vang dijalankannya.

Olel karsne i, umumnya Diffesentianion Stategy cenderung lebih banysk
dijalankan oieh para peloky bisnis dalam bersaing pada industeinya, Sculer don Juckson
(1987 mengembangkan konsep Porter davi Steategl Ditferensiasi menjadi tiga Stravepy
Compeitive  Advandage, vakni Strategy  Inovasi  (bemovation  Srategy), Strategi
Peningkatan Kuvalitas (Quality Enhancemenst Stratexy) dan Strategl pengurengen biava
(Casr Reduction Strategy),

Untuk bersaing saat ini, maka tidak bisa dipungkiri Tagi bahwa perusahoen
harus mampu merail kesogeulan kKompetitif (compeniive advaniage). Hal ini penting
ipagl pertumbuhan dan kesejahtersan perusahaan vakni masih tatap eksis atan servive.
Salah =satu cama vang mesti ditempub adalah melalud straregic dniianve” (inisiaaf?
stratejik).  Inisiatif  stratgjik  ini merupakan  kemampuan  perusabaan  dalam
mengendalikan  pesilaku  stratejik  Cstrategic  behavior), agac perusihsan mampu
berkompetizi,  Porter (20027 melukizskan konsep keunggulan kompeticl m ssbagai
esensl dan stratepi barzaing, ada tiza dimensi vang akan di okur wctok mendapatkan
keunggulan kompetaif yakni
1. HKeunggulaon Biaya

Keunggulan biayva barangkali I:rI.;E:l'IJ]Jilk.?’LI! vang paling jelas dari ketiga strategi
generik. Di dalamnya, sebuah perusahaan bersiap menjodi produsen berbiayva rendah
dalam industrinya, Pervsahaan memiliki cakupan vang luaz dan melavani banyak
sepimen industid, dan bahkan mungkin beroperasi di dalam indwstri-industei repkait-luas
perusehaan seringkali peating bagi keungpulan biayunya, Sumber keunggulan biaya
hervariasi dan beigantung pads struktur induscri.  Sumber-sumber it mungkin
mencakup pengejaran skala ckonomis, kepemilikan teknologi, akses istimewa ke behan
mentah, dan factor-fakror lain. Dalam industri jasa, penjagaan keamanan, keunggulan
biaya menuntul biaya umum yang sangal rendah, banvak sumber teoaga keija berbigya
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rendah, dan prossdw pelatihan yang efisien karena tingkat keluar masuk karyawan
wang linggi.

Logika strategis dari kepemimpinan biaya bissanya mengharuskan perusahaan
menjadi pemimpin binya, bukan salah satu dari beberaps perusabazn yang berseing
untik posisi ini. Banyak perugabacn telab membuat kesalahan strutesi yeng serius
dengan gagal mengenali hal ini. Jika ada lebih dari satu pemimpin bixya yang
bersemangat, perstingan diantaca mereka biasanys tajam kerenme selinp Lk bagian
pasar dipandang penting. fadi, kepemimginan biaya mecupaken sirategi yeng secarn
khusus bergantung pada siapa yang memimpin lebih dabuly, kecuali jike perubzhan
Besar dalam reknalogi memungkinkan sebuah perusabman untuk mengubah posisi
binyanya secara radikal.

2. Diferensiasi

Stratogi  peneric kedua adalabh difecensiasi. Dalam strategy  diferensiasi,
perusahann berusgha menjudi unik dalam industrinya di beherapa dimens: vang secary
umum dihargai oleh pembeli. Perusabaan menyeleksi satu atau lebih sifut istimevi
yang dipundung penting olsh banyak pembeli di dalam suatu indwstri, dan secara unik
menempatkan diri wntek memenuli keburshan i, Perusahaan dibergal dengan harga
Linggl (pemimpin price) kivena keunikannya.

Cara melakukan difesensiasi berbeda untuk Gap indwestri, Diferensiasi dapat
didusurken pada produk itu sendii, system penyerahan produk yang digunakan untuk
menjualnya, pendekatan pemasaran, dan jajaran loas factor lain. Logika dari strategi
diferensiasi  mengharuskan  perosahaan memilih  sifat-sifat  istimewa  untuk
mendilerensiasiken diri yang berkeda dengan yang dipunyai rivalnya, Perusahaan hans
benur-benor unik pada sesvaty atau dirasakan unik seandeinyn ingin mengharapkan
harga premi. Mamun, sebalikaya dengan keunggulanbizys mungkin ada lebib dari san
strategi diferensiasi yang berbasil dalam suaty industri jike ada beberapa sifat yang
dipandang penting oleh pembeli.

3. Fokus

Strategi peneric adeleh focus. Strategi ind sangat berbeds denpgan siratepi-
strategi luin karena menckankan pilihan aksn cakupan bersaing vang sempit dalam
sugty industri. Penganut strategi focus memilih suatu segpmen atae kelompok szgmen

dalam industd bersangkutan dan menyesuaikan strateginya untuk melayani mersko
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dengun mengesampingkan yang lain. Dengan mengaptimalkan siratzginys Lerhadap

segmen Lirgersasaran, pengandl strategi focus beruzaha mencapal keunggulan hersaing

secara keseiwruban.

Strateg focns memilin dua varizn. Dalam feus biaye peruswhasn perusihain
mengupavakan keunggalan biaya dalam segmen sasarunnya, sementara dulum focus
difsrensiasi perusshaan mengusahakan difecensiasi dalam segoen sasarannya. Kedua
varlan strategi focus terlstak pada perbedaan antara segmen sagaran penganut slralegi
focus dan segmen-ssgmen Jain dalam industeinys. Segmen sasaran harus mremiliki
pembeli dengan kebuluban yang luar biase karena kalau tidak , produlsi dan system
pengiriman segmen industid lain, Fokos biaya memanfaatkan perbadaan dalam perilakn
bizya dalam behberapy, segmen, semenatura focus iferensiasi menggali kebutubn
khusus pembeli dulum segmen tertentu. Perbedaan seperts ini menyiratkan bahwa
segmen tersebot dilayani dengan buruk oleh pesaing yang dijudikan sasaran secara [as
yarig melayani mereka pada saat yang sama mereka melayuni yang lain.

3.4, Kinerja Balanced Scorecard

Diefinisi kinerja menurut para pakar, sebagal berikut:

o Merurae Rivai dan Sagalu, (2009: $47-593) kinerja merupukan suatu fungsi dari
meativasi dan kemampuan,

&  Byars and Rue, (300002021 kingga adaleh proses peneatuan dan komunikasi
dengan scorang pekerja, tentang bagaimana ia menyelasaikan pekerjaannya dan
secars ideal untuk membuat rencana perhaikan,

e WaoodeLal, (20001:114) : perfermance is o summary measire of the quatity af iask
consribustion made by an individeal or group to the work unit and organization.

o Decenze and Robbins, [1998:292) kinerie adalah bagaian dar integral organisasi
yang dikembangkan dan diimplementasikan secera praduktl ggar dapat mancapai
fujuan.

Adapun berikut ini adalah komsep Balmwced Scorecard yang dikutip oleh Tunggal

(2003:2-3) dalam Kaltum {2010:67) menurut beberapa pakar schagai berikit

1. Hanzen & Mowen
HBalanced Srorecard (strategic-based responsibiline accownting  system] I a

responsibility aecopunting systemt objecives and measures for four differant
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]

6.

peripeciive, the finoncial perspective, the cusfomer perspeciive, fhe process
perspeciive, and e Leaming and growtl (infraserictuore)| perspeciive,

Hilton., Baher & Selio

Balanced Srovecard is a Conzal mode! of lead and log indiceiors of performance
that demansirate haw changes in one operation cowse are balanced by changes in
ather.

Morsz, Davis, & Hartgraves

Dulmieed Srorecard (5 a performance maasuramant sustem thay includes fnoncio!
anel operational measwres which are relafed fo the orgenizafional goals. The basic
premise (s to establish a zer of indicararstliar can be dsed fo monilor performance
progress and the compare the goals that ave assabiished with the resdts,

Atkinson, Banker, Kapian . and Young

Balanced Scorecard (i a set of perfarimnee wrge! and an anproach fo performance
mzasirament that srresses meeting all the organization r oliectives relating to both
itz primory and secondary objectives-hence the balance,

Robert Simons

Balanced Srovecard ix the multiple, linked objsctives thar companies imust achisve
fo compele bured on capabilities and imnovation, not just wangibie physical assets,
It translater mission and stratesy o oijectives and measured

Garrison & Noreenand

Balanced Srorecand consises of an infegrated set of performance maaiwear Sl
arederived from that company 5 sirafegy t support the company £ srategy toowgh-
out the crganizaiion. . -

Horngren, Sunden, & Stration

Balanced Scorecard is a performance measuremsni and veporting svatem that
strikes @ balmice berween financial mud operating measiures, ks perfonmance fo
rewards, and give explicit recognition to the diversity af orgonizaticnn! poals.
Edward 1. Blocker, Kung A Chen, & Thomas Lin

Batanced Scorscard is an accounting report thee inciude the finm criticol success
Sfactors in four arag @ 1) fingneial performance, 2) Cuslomer satisfaction, 3)

Ietgrnal snis provess, 4) nnovation and learning,
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Gambar:2.1
The Balanced Scorecard Strafegy Map

3, Pemodelan Mendasarkan Teori dan Logika

Dalam analisa data, penualis akan melokekan analisis deskriptif teclebile dabhulu
dari data yung dipercleh dengan memperhatikan jurnlah populasi yung dijadikan
responden dalum penslitian ini, sepert yung Lelah dijelaskan diatas bubwa populasi
dalam penclitian ini adalak scluruh pemilik atau manajer/karyawan yang dipercays

perusahaan,



Kamudian peneliti akan melanjutkan analisis Jalur (parh awalvsis]  serla
analisis predikill. Analisis diskripil digunakan peneliti unk mengetshoi tentang
gambaran umun  indusin kreatil dikotn Bandung, Anafisis diskoptil juga digunakan
wntuk mengetalid tentang basar pengaruh masing-masing  varisbel  kreativitas
karyawan, Kinerja perusahaan s2ria kewanggulan berasing dar pendapat para respanden
vang di pilih.

Berdasarkan paradigma dan hipotesis vang telah di uraikan, maku penalitian
terdiri dari wariable eksogen, yaitu: kreativitas perusahaan (X), dan varishie endagen
yoitu: kinerja bafanced scorecard (Y2 serta variabel (2} yaiiu keunggulen bersaing
feompetitive advontoge) Selunjutnya masing - masing variabel akan dilakukan
pengujian hipatesis  secara empiris dengan menggunakan SEM (Structural Equation
Madefing) melalui software Lisvel Version 83, Stewctteeal Egwation Modeling adalah
salah satu teknik analisis data multivariate yang merupakan perpaduan stuu gabungan

antara analisis jalur Jan analisis fuktor Hair et.al, (1998:583),

Rancangan Pengujinn Hipotesis

Paradigma hipofesis  yang digjukan oleh penelit werdin dari oty varable
eksogen. dan tiga endogen. Adapun Varisbel cksogen terdini daci:  keeativitas
perusahaan (X, sedangkan variabel endogen meliposi @ kinerja balanced scorecard
[Yk dan keunggulan bersaing {conpetitive advantage NZ1, Untok selanjuieya variabel
tersebut akan dilukukan pengujian hipotesis secara empiris dengan menggunakan alat
analists Structural Equation: Modeling (SEM} melalui penggunaan sofiware Lisrel
version &30 Tuhapan operasional SEM  meliputi = (1) spesifikasi model, (2)
identifikasi medel, (3) estimasi model, (4) pengujian kesesoaian model, dan (5
modifikasi model.
1. Spesifikasi Model

Model penelitian vang diajukan terdini atzs dua jenis persamaan, yaim
perzamaan pengukeran dan persamann struktoral, Persamaan strukiors! menunjukban
bentuk. hubungan antars variable laten! ekrogen dan endogen. Sedangkan persamaan
pengukuren memperlihatkan bentuk hubungan antara variable laten ekrogen {endogan)

dengan variabel observasi yang dalam hal ini adaluh indikator,
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Struktur Ansalisis Variabel Penclitian Sceara Keselurulian
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Wariabel laten eksogen yang menggambarkan varinbel kreativitis
perusuhasn

Variabel laten eksogen wvang menggambarkan variabel inovasi
perusahaan

Warigbel laten endogen yong menggambarkan variable Keunggulan
Bersaing Compelitive Advanfage)

Variabel laten endogen yang menggambarkan variabel kinaija
perusahaan

Indikator Eksogen Kreativitas Perusahaan

Indikator Eksopen Inavasi Peresahaan

Indikator Endogen - Kinerja Bolonced Scorecard

Variabel Endogen-Keunggulan Bersning { Competetive Advantage)
Koefisien jalur model pengukurzn variabel eksogen Kroativites
Perusahaan

KEopefisien jalur model pengukurun  variabel eksogen  Inovasi
Perusnhazn

Koafizien jalur modal pengukuran wariabel endogen keunggulan
berzaing Perusahaan

Kosfisien jalur model pengekuran viiabel endogen  kimerja
oeruszhaan

Eoelisien jalur meodel steuktueal dari variabel cksogen kreatifitias
parusahaan  terhadap  variabel endogen  keunppulun  bersaing
pernsakaan

Koefisien jaler mede! struktural dar variabel eksogen inovasi
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perusihasn viriibel
perusahaun

Koefisien jalur modei struktoral dari verisbel eksogen kreatifitios
peruszhaan werhadap variabel endogen kinsrja perusahaan

Focfisien jalur model struktural dari variabel eksogen inovasi
perusihasn erhadap vanabel endogen kinerja perusahaan

Koefisien jalur mode] strukowal dari vaiiabel :r.dugl:n keunggulan
bersaing perusahnan terhedap variabel endegen kinerja perusahoan
Warians error atau delte varioble ehrogen X Xe

Varians ervor atau spsilon variabie endogen ¥, Y2, Y

Vurians error atau epsilon varfable endogen 2y, Ea, 8

Warians ervor model structural

Florelasi vuriabe eksopen £, dan &,

terhadop endogen  keunggulan  bersaing

Model penclitian di aras dapat dituliskan dalem model statisnk sebagai becikot:

Muodel Strubtural :

B = Pad t ?-I‘:fi +¢,
M= Fud + Fam T8+

Model Pengukuran :

Mode] peogbukuran dai setiap vasiabel laten dapat disajikan dalam tubel di bawab ini :

Tabel 3.4
wiedel Pengukuran Variahel Laten
No | Yariabel Indikator Made]
i Pengukuran

I Kreativitas 1. Rasza ingin tahu e ,21’|,f| .H_S'I
Peruzsahaan 5 Sensitivi ,;( P
. Sensitivitas = A5G + 4,
. Berusaha mencari solusi =05 4

&
H. Siap menghadapi resiko
6. Memiliki Kebzsranian

. Berimisiatil

Ber o Agysr + 8,
X5 :"J';J'fl. 1"55
X, = A + 6,

7. Swasembada X = A +di,

2 Inovasi

I, Inovasi Input

X=Ant+d
= Aoty +d,

_gr £ _©
xy = Aain T 0

[2. Inovasi Proses

3. Inovasi Output
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fa Keunggulan 1. Keunggelan hiaya ¥ =1+ —|
Bersaing 3 - :

& Diferensiasi ¥, AL G

1= = — i Ll |

/Py ri= A\ + &

4 LC'mera [, Aspek Financial ( Finaucial Perspekiil) 7=l +e,
Ferusahasn : : =

& Aspek Pelonggan (Customer Parspektit) 4= ‘,12:1;?1 +E

5. Aspek Bisnis Tntemal ( Internial 7, S AL, +E,
Perspeknif TR

4, Aspek Pertumbuban dan Pembelajaran 2, = AL +E
{Learmingun & Grouth) R |

3. Identifikasi Moded

[dentifikasi mode] berkaitan dengan masaluh wksivan dan purameter-parameter
dalam miods] terzebut, apakah dupal dilakukan penaksivan dengan sclusi tunggal atuu
lidak. Parameter dalam model dapat memiliki taksiran tunggal jike syacat perlu yaitu
banyak matrik korelasi antara indikator harus lebih besar atau suma dengan banyaknya
parameter model yang akan ditaksir, Secara sederhana dirurmuskan dengan derajat
kchabasan. Jika derajat kebebasan nilainyn leblh Desar sama dengan nol maka
parameter model dapat ditaksir dengan taksiran yang tunggal. Derajat bebas dalam
SEM diformulasikan schagai beckut :

df = p{ FT']]—r

Dengan p adalsh banyaknya warisbel indikator dan t menunjukkan banyaknya
parameter model yang ditaksir,

Dalam madel pedelitian ini, banyaknya parameter yang ditaksir sebanyak 40
yang terdiri dari 10 varinbe] gangguan cskogen (B3, B variabel pangguan endogen (E),
10 koefisien jalur dari varabel laten eksogen ke variabel obsetved eksogen A", 6
koefisien jalur deri variabel laten endogen ke varigbel observed endogen (A7) karena
3%, dan A% nilainya secara langsung ditetapkan sama dengan satu sebagai syaral
parameler modsl dapat dituksiv, 4 koefisien julur dari eskogen ke endogen (y). 1
koefisien jalur dari variabel laten endogen ke endogen (), dan 2 varizns eor mode]

struktural (). Sedangkan vairabel indikatar dulam penelitian ini sebanyak p=18.
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7p( £ )
-

Fi %
18/ 18 _gp
g

=171-40
=13l

Setelah dilakukan perhitungan oila derajat bebaz, diketshuei babwa model
penzlitian ini memiliki desajal bebas lebih basar dari nol sehingea dapat dilakukan
penaksiran parmeter mode] strpctusal

3 Esilmasi Model
Frinsipnya estimasi paramerer pada Strecieral Equation Modelling (SEM)

adulah berdasarkan minimalisasi selisih (residu) antara matriks varizos-kovarians
populast ¥ dengan matriks varisns-koverians Model E(8). Untuk i, lerdapat beberaps
metode vnink mengestimasi Sreecmenal Sguadion Modelling (SEM), yang salah satunya
aduluh Metode Kemungkinan Maksimum. Adapun Meatode Mavimun  Likelthood
Egtimation (MLE) merupakan metode estimasi yang paling sering Jigunakan, Metods

Imi meminimumian fungsi berikut ini -
Fy, = logE]+ sz :I— log)s||- (7 +4)

Dimuna tando ﬂ || menunjukkan determinan, £ dan § merupzakan matriks

pasitive-definite yang artinya merupakan matriks non-singular. Metode ini memerlukan
asumsi distribusi normal mulivariac

Dikamna-k'ﬂ.n setiap dimensi dalam penelitian ini terdici dar hét:empa item,
maka untuk mendapatkan skor dan dimenst terlebib dahilu dilakukan analisis faktor.
4. Evaluasi Model

Evaluasi model dalam Structural Equation Modeling diawali dengan pengujian modz]
pengukuran kemuedian dilunjutkan dengun pengujian model stroctural.
Evaluasi Model Pengnkuran

Evaluasi mode] pengukuran meliputi validitas dan reliabiltias indikaror dalam
merefleksikan varichel penelitian. Validitas indikator menggambarkan bogaimana

indikator sungguh-sungguh mampu mengukur variabel yang akan diukuor. Analizis



validitas dilakukan menggunakan weknik analisis fuktor konfirmatori. Teknik ini
digunakan stas dasar babwa variabel penelitian merupakun sebuah wonstruk laten yang
diukur oleh indikntor-indikator dan item-item.  Koefisien validitas indikator dinyutakan
sebapai nilai loading fakior (koefisicn jalur standar dart konstrek terhadap Endikutor

atau dari indikator rerhadap iterm) dengan rumusan sebagai berikut:

4;:,:_:{ /¥
bl

[alum hal ini, @; merupkan varians vaniabel taten £, dan & (x,) adalah varians

vanabel indikator, X, .

Eoefision validitas vang berkisar untara 0,30 — (1,40 diznggap cukup tingg
untuk digunakan dalam suatd penelitian. Dalam penzlitian i, uji validitas dilakokun
dengan program LISREL

Sedangian reliabilitas Indikator artinya Ungkat keterpercayaan hasil sustu
pengukumen indikator terhadap variabeinya. Untuk menghitung reliabilitas  indikavar
dengan mede!l strukmural, Bollen (1989: 179-225) memberikan konsep bamu dalam
perhitungan relizhilitus. Reliabilitas ontuk musing-raasing variabel indikator dapat
dihiteng dengan mmus sebagai berikut:

K ;_“1?,_
& Jﬁ & (:rj I:[J;iz}

Selanjutnya untuk mengukur relisbilias konstruk  digunakan Conseruciy
reliability (CR). Constructs reffabiline merupakan  reliabilitas variabel-variabel
indikator bagi sustu variabel latens dirumuskan schagai berkut: (Hair et al, 1998 w12
dan Sharma. 1996 1637:

.
(Y A7+ Var(s)

dalarm hal ini. % dan & (5) masing-masing menunjukkan besamya pengaruh antara

variabel X, dan variabel dan & (&) adalah taksiran varians kekeliruan variabel X;.

Ukyran religkilitas pada persamaan di alas secars berururan dinyatakan “baik” jika
maging-masing nilainya adalah (1.3 dan 0.7 (Sharria, 19%6: 165)
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Fvaluasi Maodel Struktaral

Tidak terdapat staristik tungzhal dalam evaluasi model structural Umumnya

terdapal berbagai jenis indsks kecocokun yang digunsksn etk mengukur derwjat

kesespaian antars model yang dihipotesiskan dengan data vang disajikan. Kesespaian

mode! dilitat dalam tiga kondisi 5

w

Aboluite Fit Measures (cocck secara absolut)

frcremental Fir Measurer (lebih baik relarif terdapat model-maode! lain
Parsimonins Fit Megswres (lebib sederhina elatid terhadiap mvodal-modeal
alternatif)

Chi-sguare uf::l merupaken satu-satunyz wkuran kesesusian model dengan

statistik inferensial dalam Strucriral Equaion Modelling (SEM). Chi-sguare bersifac

sangat sensitil terhadap besarnya sampel yang digenakan. Semakin kecil nilal il

semakin baik model i, Model diterima jike prohabilitas p=ik,

Lungkah pengujiun sebagai berikut ;

L

Hiporesis pengujian

Ho: Z=E(d) Madel cocok dengan data
H, : X = E0) Madel tdak cocok dengan darg
Statisuk wji

xi=(n-I)x FLQ]

f"_! 5‘] adalah nilai minimom wniuk & = € ik metode penaksivan

L9

Maximen Likelthond (ML),
Kriteria uji

= - 1
Tolok Ha jika 2 puag > 2% et dengan of = —i-l[p + .g':ll:p +ig+ ]] =
dimana : p, g = jumlah variskel indikator, dan t = jumlah parameter yang
ditaksir
Kesimpulan
Jika H diterima maks dapat diambil kesimpulun bahwa model diterima,
namun jike Hy ditolak maka dopar diambil kesimpulan bahwa model
ditatak,
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Selain dengan menggunakan siaristik infersn, pengujian kesesuaian model juga dapat
dilgkukan menggenakun statisuk deskripif. Tubsl 3.4 berikut ini chan digambarkan

Absolute Fir Measeres, incremental Fit Measares, Porsimonius Fit Measures yoang

digunakan dalam menguji epakah seboah model dapat diterima atau ditolak.

Tabel, 3.5

Abgolnte Fit Measures, fneremenial Fit Measures, Porsimenins Fit Measures

Absolute Fit Measures

Goodness-of-/it fndex{GF1)

Ulcuran kesesumian model secara dx::::kripl-ir'
GFI = 0,90 mengindikasikan madel fit atan
model dapat diteriing

| Poct miean Sguars error of
approximarion (RMSEA)

Thharapkan nilzsinya rendah. RMSA < 008

Milai sproksimasi akar rate-rata Kuadrat error,

berarti mucet fit dengan data

| terdapat dalam model tidak saling berhubungan.

Expecrad croge-validation | Ukuran kesesuaian model jika model }-ung-
index diestimasi divji lagi dengan sampel yang
(ECVD herbeda tetapi dengan ukuran yang sama. I;
Tneremental Fit Measures

Adjusted poodness-of-fit | Niiai GFI vang  discsunikan = 090
Indexf AGHI} mengindikasikzn madel fit dengan data

Nermed Fif fndex (NET) Ukuran  kesespaian  model  denpan basis

komparatif terhadap bage Iine atan model ol
Madel null wmuamnys merupakan suatu -model
vang menyatakan balwa antara variabel yang

Menurut ukuran ini moedel dikatakan it jika NFY
= 000, NFI = 090 artinys model diindikasikan
G5 Jebil baik bila dibandingkan dengan modeal
mull=rya.

Tucker-Lawis Index {TLI}

Ukuean  kesesuaian  modal sclhag:ai koreksi
terhadup ukuran N, T = 0.90 made] dikatakan
fit
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Parsimoniug Fir Measures

Comparative fit lndex (CF) | Ukuran kesssuaian model berbasis Komparutif
| dengan model null. CFF nilainya berkisar antara O
sampai 1. CFF 2 0,90 dikatakun model Gt dengan
data.

Tngremental fit index (JFT) Ukuran lmmpumr.if; vang dikemukakan Dollen. 151
nilainya berkisar antara 0 sampai i JFT 2 0,90
dikatukan modal {it denpgan data,

H-e!'ﬂn'l-'e__f.i.e; index (RFT) Seperti wkuran kesesusion komparatif lain, nilai
RFP beckssar anara 0 sampai 1. 8FF = 0,00
dikatakan model fit dengsn dats

Parsimonious normed i ieder | Ukuran  kesesugian | model sebagal  koreksi

(PNFT) | terhadap  ukucan NFL PNFC = 090 model
dikntskan (e |

Puarsimonious GFIFGE Ukuran  kesssuaian | model sebagai  korekst
terhadap ukuean GFL PGFT 2 0% model lebih
parsimani i T

Akaike  Information  Criterion | Ukuran  kesesuaian  parsimoni  dari  akaike.

(AN Sernikin kec! nilai ATC menunjukizan modei lebib
parsimoni =

Sumber : Hair ec al, {1098:621)

4. Pembahasan

Pergeserun duri era pertanian ke eva industrialisusi serts ern informasi yang
disertai dengen bunynknya penemwan di bidung information, communization wd
fectimology (ICT), telah menggiving peradaban manusia untuk selalu berkreatif, Sist Lain
vang muncul dari fenoma tersebul adalah kompetensi yang semakin ketat, sehingga
mengharuskan perusabaan harus bisa  memenzngkan persaingan. Industri kreatif ini
dapat memberikan kontribusi dibeberupa aspek kehidupan, tidak hanya ditinjau dari
sudul pandang ekonomi semata, tetapd juga dapat memberikan dampak positif kepada
aspek luinnya seperti peningkatan citta dan identitas bangsa, menumbuhkan inovasi dan
kreativitas anak bangsa dan memiliki dampsk sosial vang  positif. Tahapan
pengembangan  industi  kezatif  didasan dengan  pemikiran  bahwa  bagaimana
acederic] Cergnrean Tinggt), business (fnduseel) dan Govenrment (Pemeriniah | secara
bersama-sima mampu mengantarkan kondisi pondasi dan pilar-piler sut ini menuju

kepada kondisi yang diharapken melalyi perzanya mesing-masing. Peren besar yang
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ditewarkan ekonomi kreaul adalah pemanfaatan cadangan sumber daya yang buksn
hinyn terbarukan, bahkan mkterbatas meliput ide, wlenta dan kreativitas.

Menurut UK DCMS Tack Forcs, 1998 dulam rencana pengembangan ekenomi
kreatif [ndonesia 2009-20 15, (2008:4) definisi industri kreatif @ " creatives industries a3
thoge induziries which have thelr arigin in individual creativity, skl & talent and
which Rave o porential for wealth and job through the generation and exploitation af
inteliectial property an confent™, artinya industri yang berasal dan pemanfaatan
krgativitas, kelrampilan serla bakal individu untuk menciptakan kesejahiscaan sera
lapangan pekerjasn meialui penciptaan dan permanfaatan daya keeasi dan daya cipta
individu tersebut. Dalam penelitian ini peneliti juga skan membangun rtare of the ar
dimana dari husil risat. Barron, {1988) dalam Molineux dan Haslea, (2003:2}, crearivity
as an ability o respand adapeively o the reeds for new cpproaches and rnew product,
artinya  kreativitas adalah kemampuan untub merespon sscara adaptif terhadap
kebutwhan untuk metode baru dan produk baru.. Kreativilas tdak hunya satu proses,
telapi jugn terdini dari berbagai bentuk, seperti yang divsulkan oleh Taylor {19593,
dalam Molineux dan Haslett, (2003:2), yang melibat lima bentuk yang berbedn dari
kreativitus: (a) expresgsies crsarivity, sepertl dalam menggamber spontan;  (B)
produktive creativiry, sepemi dalam produk kesenian atau karva ilmiah; (o) inventizive
creativity, di mana kecerdikan ditampilkan dengan baban dan metods; [(d) inovarve
creativity, di mane perbaikan dilakukan melibatkan ketercmpilan konseptual, (e)
emergenative crearivity, di mana ada sebuab prinsip yang sama sekoli buru atau aswmsi
dikembangkan. Sedangkan  Carizon  and  Nelson{1988:115-124)  dalam
Ehandwalla (200267} mengatakan balwa cii<cirl orang krealif cenderung ditandui
olzh kelompok berikut: {a} selalu ingin lahw;  (blsensitivitas; (g) kompleksitas; (d)
petualang; (2) kebebasan dan Keberamian; (f) berhwbungan dengen realita; (gl
kemandirian.

Hasil penelitian terhadap olak manusin, menunjukkan bahwa fungsi otk
manusie dibagi menjadi 2 (due) bagian, vaitu: fungsi otak sebelah kivl dan fungsi otak
sebelah kanan. Setiap bagian otak memiliki fungsi spesifik dan menangkap informasi
vang berbeds, fungsi bagian otak vang satu lebib dominan dari peda bagian lainnya,
Fungsi bapian otak sebalah kird dikendalikan secara linier (berfikic vertikal), berperan
menangkap logika dan simbul-simbul.  Sedangkan fungsi bagian kanan lehih
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mengandalkan pade berfikir lateral, lebih menangkap hal-hul yeng iotuildf, kreatil dan
smosional. Apapun vang anda lakokan, bagian otak {otak kanan dan otal: ki) anda
yane dominan akan selalu mendikle bagaimana anda hams berfikir. Pengaruh atas
penggunamy ok kil yang berlehiban menyebabkan seseorang lebih reramr dalam
berfikir, anslisis, dan kurang kreaol, sehingga terlaly banyak pertimbangan dzlam
bertindak dan cenderunz menjadi pengekor. Berbeda dengan otak kanan yvang berfikic
secara loncat-loncat tak heraturan, memungkinkan sessorang berfikir krnearif. Orang
yang dominant menggunakan otak bugian kansnoya juga cendeng memiliki banyak
ide dan bertindak dengan pertimbungan yang tUdak berbelit-belit, Kreativitas adalah
kemampuan untuk mengemiangkan ide-ide baro dan cara-cara baru dalam pemecshan
masalal dan menemukan pelunng (hinkingy new thingl. Inovasi adalah kemampuan
untuk menerapkan krestivilas dalam rangke pemecihan masalah dan menemubkan
peliang fdoing now thing). Sedangken proses berfikir keeatif dan berindak inovatil
meripakan nilsi ambah {valie added). dan hal ini merapakan sumber peluang ussha,

Unluk memperkuat state of the arr peneliti juga menjelaskan keterkoitan kreativitas

dengan inovasi sera kinerja dan keunggulan bersaing, sehingga akan memperjslusken

keterkaitan antara variabel vang dibangun.
Inovasi menurut oleh Radenakers, (2005) vang membagi kedulom beberapa tips
inovasi dan mempunyal karekteristik sebagai beribue

I. Inovasi Produk. karakreristk yang divkue meliput ; produk, jasa atan kembinasi
keduanya yang haru.

2. Inowvasi Proses, kambteristik yang divkur meliputi: metode baru dulam menjalankan
kegiatan bernilai tarmbah (misuloya disteibugi ataw produksi) yang lebih baik arau
lebil mursh,

3. Inovasi Organisasional, karakierstik yang divkur: metode bura dalam mengelola,
mengkoardinasi, dan mengawasi pegawil. keglatan dan tanggzung juwab.

4, Inovasi bisnis, karskteristik yang diokurs: kombinasi produk, proses dan system
organisasinal yang baru (dikenal jugs sebagad mode] bisnis).

Dralam penelitian ind, peneliti menskankan pada Kemp, etal (2003) dimana dimensi

inovazi meliputi © (1) incvasi input, sedangban ukuran inovasi input (2) investasi

dibidang penelition dan pengembangan, (h) kekayaun intelekival, (e} binya akuisisi
teknologi barw, (d) biaya produksi perama produk baru, () asset tak berwujud
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fmoodwill), (f) blaya pemazaran dan pelatihan praduk bare, (g) percbahan orgunisasi
dan metode manajerial,  (2) inovasi proses, sedangkan ukuran inowasi proses: (a)
inavasi leknoiogi. (b) strategi inovasi, (o) aktivites imovasi. {d} keterlibatan perusahaan,
(¢} keberlajutan imovasi. (f) proses 150, (g) sortifikasi  sesuai hompetznsi, (h
perubahun steuktur organisasi, (i) kepuasan pelanggan, (70 pangsa pusar, (K] inovasi
autsorced; dan €3) movasi output. skuran: () produk atan proses baru atan yang
dikembungkan, () prossntase penjualan dan produk atas proses baru, (e} kekayaan
intelektual (hak patzn), (d) biaye produksi pertama produk barn, (o) assel k bervujud
(poodwill), {f} biaya pemasaran dan pelatihan wntek produk bar, (gl perabahan
organisasi dan (h) perubahan organisasi dan metode manajerial. Dengan inovag input —
inovasi proses - imovasi outpul, diharapkan daya saing perusahaan menitigkat dan
berdampak 1erhadap kinerja perusahaan akan meningkat pula.

Menures  Asmugi, (20073 yang menelit entang kreativitas terhudap inovas
dan kinerjas pemasaran pada perusahasn kerajinan bambu di Kabupaten Jember, hasil
penclitian sebagai berikat: (1) kreativitas berpengaruh tidak signifikan terhadap inovasi
peruzahuan kerajinan bambu di Kabupaten Jember, (2) kreativitas berpengarub tidak
signifikan terhadap kinegju pemasaran perusuhasn kerajinan bombu di Kabupaten
Jember, (3) inovasi berpengaruh langsung posif dan signifikan terhadap kinerja
permusaren pada kerajinan bambu di Kabupaten Jember. Menurut Anatin dan Elitan,
{2005) menslit tentang Strategi Tnovasi dan Kinerja Opecasional Perusuhaan: Sebiah
Review Aplikasi fintellectual Capital Management Dalam Era Baru Munufakiur, hasil
penelitinnnya dapat ditarik kesimpulan babwa implementasi strategl inovasi yang tepat
dalam perusahaan berpengaruh terhadap pencapaian keunggulan kompetilif perusahaan
melalui pencapaian kinerju operasional yang lebil baik. Meourut, Hametal, [ 19%8E)
dalurm Prakosa, (20050 meneliti tentang Manket Orientation and Orgenizational
performance: [5 innovation a Missing Link 7, hosil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa ada pengerub positif antara inovasi dengan kinerja perusahaan.

Sejalan dengan pemikiran peneliti, Cooper, ct.al, (1999} menyataken bahwa
kreativitas dapat meningkatkan kemampuan suatn negara uniuk bersaing di pasar
internasionsl. Hasil penelitian Cooper, eLal. (1999} menyatakan babwa semakin tnggi
kreativitas semakin tinggi kinetja perusahoan, Terwan Cooper, e, (1999) juga
didukung oleh argumen Cortello, (2005) yang  menyatakan buhws  Ereativiles
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memungkinkan  seseorang  beraduptasi dan  merespon  perubahan lingkungan.
Kemumpuan heradaptasi dan merespon perubsahan lingkungan akan meningkatkan
kinerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas memiliki hubungan positif terhadap
kinerju. Covey, (2002) berargumen bahwa kreativitas dapat  dibentuk dengan
memberikan kebebasan berkreasi. Bigelow, (2003) bersrgumen bahws kreativitas
adalzh hasil disiplin dan prakeek individu vang berusahs memecalkan masalal atou
individu yang melibul dunin sekitamya dengan sudut padang yang berheda.

Menurul Schifl and Heffman (1996}, meneliti tentug An Exploration of the
Lse af Finarcial and Nowfinancial Measures of Performance by Sxecurives in o Service
Crganization, hasilnyu kinerja departemen yang, vang diwakili cleh oleh epsarion
executive dan financial exscwtive berpengarch secara signifikan terhadap kinerja
Sedangkan kinera manajer, yang diwakili oleh opeartion executive dan Sinancial
crecntive menunjukkan ade pengarch yang negatif terhadap kinege ncn keunagan,
liener and Larcker {1998), mencliti tentang fnnovation in Performance Measuremen :
Trends and Research fmplicarions, Adapun target dulam penulisan makalah ini adalah
untuk membanty penefitian dengan topik-topik sshagai berikui: (1) memberikan
penjelasan mendalam tentang pemanfastan prakieh-prakick pengukuran kinerja, (2)
melakukan  sinless atas arus  penelitian tenfang  penggunoan dan konsekuensi-
kensekuensi pengukuran barw, {3) memberikan savan dan arahan untuka penelitien lehih
lanjut pada masa yang akan datang. Chang and Chow (1999), menelid Lenting i e
Bulanced Scorecard: A Potendiol Tool for Swpporting Change and Continusus
Impravement in Accownting Edwcation, hasil penelitiunnya dapat disimpulkan bahwa
kepala bagian {departemen) akuniunasi yang telah disurvei mengindikasikan bahwa,
sepert: wlat-nlar menajemen lainnys, balawced scorecard memiliki bailk kekuatan
maupun  kelemahan. Tapi secara keseluruhannya, mercka sangat positif tentang
keunlungan-keuntenan. polensialnya terhadap program-program akuntansi, Lipz und
Sultero (2000}, menelill tentang The Balonced Scorecard: judgment Effect af Common
and Undgue Performance Measures, Hasil penelitian ini menyimpulkan, hahwa fokus
pengukinran-pengukuran vmum yang mengubaikan salah saly dari keuntungan-
keuntungan ulama dor BSC, sehut saja demikiarn, yaitu setiap unit bisnis akan memiliki
dan menggunakan scorccard yang secara unik memetakan steategi bisnisnya, Hogue and
Wendy (2000}, jugz mereliti tentang Lingking Balonced Scorecard Measures to Size
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and Market Factorszimpacy on Organizovional Performance, Berdasarkan  survey
terhandzp 60 perusshaan menufabior Avsirzlia, nakalah ini menyarankan bahwa
semakin besar penssahaan maka akan semekin bermanfaar BSC Selain ine, perozahaan-
perusabaan vang memiliki proporsi lebibh tinggi pada produk-produek bang memiliki
kecendarungan lehih basar vntuk memantfaatkan pengukuran-pengukauran yang ferkai
kepada produk-produk baru tersebui, Posisi marker perusahaan tidak  ditzmukan
ferpabung secara signifikan kepada pengeunaan BEC vang semakin basar,

Sekulic, (2009 Penelitian ini  menekankan entang Corponsie Strategy
Development And - Compeitive  Advantage OF Enterprise (Pengembangan Strategi
Perusahaan Dan Keungzulan Kompetif Dac suatu Usaha), Hasiloya: Peruzahaan lebih
baik menekankan posisi strategis dan mambangun sumber daya yang baik sebagan dasar
untuk memperaleh keunggulan konpetitit  serta ontuk peningkatan untuk kinegja
perusahaan. Agteran, (2004, menclitt teatang The compedizive advantage of Corporare
Farformance Manggeseeny (Keunggulan kompetitit Kinecja Perusahaan Manajemen),
Hazil penelitian menskankan pada Optimalizasi logistik (supply chain mangjemen) dan
permintaan pemegang sabham. Blankenship, (2004). meneliti tentang Competitive
Advantage Through Comperinive Adventoge (Keunggulan Bersaing Melalui Kinerja
Manajemen Perusahzan), Hasilnya pemusahaan wntuk  memenangkan persaingan
menekankan pada kemampuzn intellectual, dengan usaha vang bertikir cemerlang
fusaha yvang kesatif}. Aww, (2009, juga meneliti tentang Human Capital. Capabilities &
Competitive  Advantage, Hasil Penelitianya: Menekankan pada  usaha  ontuk
menjebatand kemampuan intellectual, di tingkat ictemasional dan  keunggulan di
tingkat local terkait sumberdaya manusia, Al-Rfou and Treawneh, (2010} menelit
tentang To Whar Extend Can A Company Achiove A Competitive Adviniage Through
Job Development? (Keunggulan Bersaing melalui pengembangan pekerjaan), Hasil
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pembangunan pekerjaan dan
keungzulan kompetiof. Disamping itu ada lima dan delapan hubungan yang diusulkan
telah menemukan sangai signifikan. Ini mendukung hazil regrest untuk hubungan antara
dava seing dan pengembangan pekerjaan, Fahy, Facrelly and Quester, (2002), juga
meneliti entang Competitive advanioge through Spowsorsiip (Keunzgulan Berasing
melalul sponsar), hasilnya Hasilnya: Efektivitas sumier daya dari sponsorship dapat

menghazilkan keunpgulan kompetitlf dan pada gilirmonya menyebabkan keunggulan
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kompetitif dan kincrja vang wnggul dalam produk pasar. Yuan Hung, (2009), tentang
Business Process Manogament As Comipetitive Advantage: A Review And Smpirical
Stody {Proses bisnis sebagai keunggulan kompetitif studi empiric seatu review},
Hasilnyu: Proses Bisnis Manajemen digngeap sebagail suvam proses  terbaik untuk
mzmbantu perusahsen memperahankan keungeulan kompetinf, Kunci Proges Bizms
ini, aksn berdampak pada kinerja organisasi. Sedangkan Pilcher {20043, meneliti
tentang Company Senchmarking For Competitive Advanioge (Studi Banding sebagai
Alat Dalam Keunggulan Berusing). Hasilova: Benchomarkmg adalah alai yang sangat
kuaz. nomun harus didukung cleh perbatkan vang sesual proses dalum manajemsn
perusahaan. sehingga kinerja meninghkat. Dart hasil empiris dopat disimpulkan babwa
dengan kinerju parusahsan vang baik, maka akan dapat meningkatkon kewanggulan

berseing bapl perusalaan,

5. Kesimpulan

Secarn teari, jika kreativitas kecyawan dan prmpinen didukung intelegensi, gava
kogniuf, dan kepribadian'motivasi maka keunggolan bersaing dan kinerja atas produk
kreatif akan meningkat. Bila inovasi atas suatu produk industri kreatii’ diperkenalkan
konsumen dan pasar maks keungpulan bersamngz dan kinerjo dapat meningkal dan
perusahaan dapal memeperiahankan pasar dan bahkan akan meningkatkan pendapatan
dan profic.

Dari hasil empiris yang dilakokan Asmuji, (2003} yang menelit entang
kreativitas terhadap inovasi dun kinerje pemasuran pada perusahaan kerajinan bamba di
Eubupaten Jember, hasil penelition sebagai berikui: {1) kreativitas berpengaruh tiduk
signifikan terhadap inovasi perusahaan kevajinan bambu di Kabupaten Jember, (2)
kreativitas berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerju pemassran  perusahaan
kerajinan hambu di Kabupaten Jember, (3) inovasi berpengaruh langsung positif dan
signifikan terhudap kinerja pemasaran pada kerajinan bambu di Kabupaten Jember.
Menurut Anatan dan Elitan, (2005) meneliti tentang Strategi Inovasi dan Kinerja
Operasional Perusahaan: Sebuah Review Aplikasi fncellectnal Capital Managzment
Dalam Era Barw Manuofakiur, hasil penelitisnnya depat diturik kesiinpulan bahwa
implementazi strategi inovasi vaug tepat dulom perusahaen berpengaruh terhadap
pencapaian keunggulan kompetitf perusahasn melului pencapaian kinerja operasionad
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yang lebih baik. Menurul, Hasnetal, (19981 dalam Praokoss, (2005} meneliti tentang
Marker Crientation mud Orgoanizationa! performance: s ienovation o Missing Lk 7
hasil peneliiannya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif antaca inovasi
dengen kinegja perusahaan. Fahy, Ferrelly and Quester, (20020, juga mensliti tentang
Competiiive advantage through Sponsorship (Keunggulan Berasing melaiui sponsar),
hazitnya: Efsktivites sumber daya dasi sponsorship dipat menghasilkan keunggulan
kampetitil dun pada gilirannva menyebabkan keunggulan kompetilif dan kinega yang
ungeul dalam produk pasar.
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